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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang datanya tersedia di lapangan. Penelitian lapangan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan di pasar Ahad Kertak 

Hanyar.  Dengan mengambil sifat penelitian berupa penelitian deskriptif kualitatif. 

Sifat penelitian deskriptif kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

yakni penelitian yang menggambarkan etika bisnis pedagang ikan di pasar Ahad 

Kertak Hanyar. Data yang dikemukakan kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan yang benar dan akurat.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, yaitu strategi 

meneliti yang lebih banyak memanfaatkan dan mengumpulkan informasi secara 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Suharsimi, 2002, hal. 246). 

Pendekatan kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memanfaatkan 

dan mengumpulkan informasi secara mendalam pada pedagang ikan di pasar 

Ahad Kertak Hanyar. 
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B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi pada lingkungan pasar Ahad kertak hanyar 

yang beralamatlkan Jl. A.Yani Km.07, Pemurus luar, Kec. Banjarmasin Timur, 

Kab. Banjar, Kalimantan Selatan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek adalah sumber utama data penelitian (Anwar, 1997, hal. 35). 

Subjek dari penelitian adalah pedagang ikan di pasar Ahad kertak hanyar. 

Purposive  sampling adalah teknik menentukan sampel dengan pertimbangan atau 

kreteria tertentu (Sugiono, 2017, hal. 85). Jumlah pedagang ikan dipasar Ahad 

kertak hanyar berjumlah 30 orang. Penetapan 10 informan dalam penelitian ini 

dengan alasan ingin memperoleh informasi yang lebih akurat Kemudian kreteria 

pedagang ikan yang saya teliti disini meliputi pedagang tersebut sudah berjualan 

minimal 10 tahun, waktu berjualan paling tidak 6 hari dalam seminggu, sudah 

berumah tangga, beragama islam, dan bersedia diwawancarai. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama penelitian (Anwar, 

1997, hal. 36). Objek yang diteliti adalah praktik etika bisnis yang dilakukan 

pedagang ikan di pasar Ahad kertak hanyar, yaitu dengan meneliti dan 

menganalisis etika bisnis pedagang ikan di pasar Ahad kertak hanyar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mengumpulkan data untuk melakukan penelitian ini penulis 

melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu Interwiew/wawancara dan 

Observasi. 

1. Interwiew/wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para informan (subagyo, 2004, hal. 39). 

Dalam penelitian ini, wawancara berhadapan secara langsung dengan 

para pedagang ikan di pasar Ahad Kertak Hanyar.  Wawancara secara 

langsung akanmenghasilkan informasi mengenai etika pedagang ikan di 

pasar Ahad Kertak Hanyar. 

2. Observasi, adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek 

penelitiannya. Data dapat dikumpulkan ketika peristiwa terjadi dan 

dapat datang lebih dekat untuk meliput seluruh peristiwa. Instrumen 

yang digunakan adalah dapat berupa lembar pengamatan, panduan 

pengamatan maupun alat perekam. Metode observasi dapat 

menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda 

atau kejadian (objek) dari pada metode wawancara (Purhantara, 2010, 

hal. 87). 
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini meliputi Editing dan 

Deskripsi. 

a. Editing, yaitu mengecek dan mengoreksi data yang terkumpul dari hasil 

wawancara bahasa lisan untuk diolah dalam bentuk paparan bahasa 

tulisan serta mengoreksi kekurangannya.  

b. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang 

telah ada terhimpun dalam uraian yang sistematis (Moleong, 2014, hal. 

287). 

2. Analisis Data  

Data yang sudah diolah selanjutnya disajikan secara deskriptif kualitatif, 

yaitu berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran tentang data yang 

ditemukan dilapangan penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam 

dengan menggunakan metode deskriptif interpretatif, yakni data yang sudah 

disajikan kemudian ditafsirkan dengan menggunakan pendapat berdasarkan 

pengetahuan penulis miliki, sepanjang tidak bertentangandengan keadaan 

lapangan. 

 

F. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan untuk mencari 

tujuan yang diharapkan, maka penulis melakukan tahapan-tahapan seperti tahapan 

pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan analisis data dan penyusunan. 
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1. Tahapan pendahuluan, yaitu Pada tahap ini, penulis mengamati secara 

garis besar terhadap permasalahan yang akan diteliti untuk 

mendapatkan gambaran umum, kemudian hasilnya dituangkan dalam 

bentuk proposal penelitian. Untuk kesempurnaannya maka 

dikonsultasikan dengan dosen penasehat dan meminta persetujuan, 

selanjutnya diajukan ke pihak Ekonomi Syariah. Setelah disetujui baru 

diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Setelah 

penetapan judul seta penetapan dosen pembimbing, maka 

dikonsultasikan kembali untuk diadakan perbaikan seperlunya, 

kemudian diseminarkan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data, yaitu Pada tahan ini penulis berusaha 

mengumpulkan semua data yang diperlukan dengan menggunakan 

teknik-teknik pengumpulan data sebagaimana yang telah ditentukan. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data, yaitu Pada tahapan ini penulis 

mengolah data yang diperoleh berdasarkan teknik Editing dan 

interpretasi. Pengolahan dan analisis data ini semuanya akan dituangkan 

dalam laporan hasil penelitian. 

4. Tahapan penyusunan, yaitu Pada tahapan ini penulis menyusun hasil 

penelitian yang telah diperolehnya sesuai dengan sistematika penulisan. 

Untuk kesempurnaannya maka dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing I, dan dosen pembimbing II, sehingga dianggap baik dan 

layak untuk dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi 

yang siap untuk dimunaqasyahkan. 


